BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil pembahasan dan diskusi penelitian, maka dapat ditarik ‘simpulan
scbagai her_ikut :

Pertama, kemampuan berbicara anak usia dini pada kelompok yang diajarkan

melalui medin Ihola_ hurul (MBH) lebih tinggi jika dihﬁndingkan kclnmptﬁk yang
diajarkid‘wiéfaluimedia kadll HAFULEMKIL). |

* Kedua, kemamptan berbicara anak Usid dini yang memiliki kreativitas tinggi
lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan berbicara ‘anak usia dini 'yang
memiliki kieativitas rendah.,

Kefiga, ada interaksi antara penggunasii media pembelajaran dan kreativitas
dalam mempengﬁrum 'kemampunn berbicara anak usia dml di kota Medan.
Berdasarkan uji lanjut” dengan metode! Scheffé menunjukkan bahwa rata-rata
kemamﬁuan berbicara anak usia dini yang diajérkan‘ melalui media bola huruf yang
kreativitasnya tinggi lebih baik déﬁpada _rata-rata.kemampuan berbicara anak usia
dini yang dhljlll‘kill.l_ melalui media karty bueuf yang kreativitasnya rendah. Scliin i,
rata-rata kemampuan berbicara, anak usia dini‘yang-diajarkan melalui media kartu
huruf yang kreativitasnya finggi‘lebih baik daripads rata-cata kemampuan berbicara
anak usia dini yang diajarkan melalui media bola huruf yang kreativitasnya rendah.

Jadi terbukti bahwa kemampuan berbicara pada anak usia dini sangat dipengaruhi
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oleh tingkat kreativitas. Dalam hal ini nilai manfaat media bola huruf mampu
mengasah kreativitas anak usia dini yang memiliki kreativitas tinggi sehingga
pencapaian kemampuan berbicara maksimal. = Sedangkan penggunaan media
pembelajaran, dalam ‘hal ini media Kartu huruf memiliki kelemahan yang
menyebabkan kesulitan belajar bahasa pada anak usia dini yang memiliki kreativitas
rendah. Dengan nilai remediasi.media bola huruf; kelemahan-kelemahan media kartu
huruf dapatditutupi untuk memperbaiki kesut im—kesﬂitan belajar' bahasa khususnya

kemampuan be

dipengaruhi olch ungkat kreativitas. Scdangkan penggunaan media bola  huruf
memiliki dua nilai, yaitu nilai manfaat media bela huruf bagi anak usia dini yang
memiliki kreativitas tinggi mampu mengasah daya kreativitas tiuggi sehingpa mampu
mencapali kemampuan berbicara yang maksimal, kemudian nilai remediasi media
bola “hurtf “pada anak “usia "dini ' yang memiliki Kreativitasrendah mampu
meningkatkan kémampuan berbicara melalui pendekatan proses femediasi pada unsur

persepsi auditoris, memori, asosiasi, interpretasi, dan ekspresi verbal

B. Implikasi

'Penggunaan media“ bola huruf terhadap pengembangan daya kreativitas
ternyata memberikan penganih yang besar (erhadap kemampuan: berbicara anak usia
dini. Dalam hal ini penggunaan media bola huruf mampu membantu. tugas-tugas
perkembangan dalam kemampuan berbahasa khususpya kemampuan -berbicara.
Dengan demikian penggunaan media bola huruf merupakan penemuan yang bersifat

inovatif dalam menutupi kelemahan-kelemahan media karfu huruf, seperti- dalam
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desain bentuk dan warna, serta praktis dalam penggunaannya, maka media bola huruf
(MBH) lebih mudah dibawa kemana-mana (di dalam atau di luar kelas) jika
dibandingkan media kartu huruf (MKH) yang kurang memungkinkan jika harus
dibawa ke luar kelas, Selain itu estimasi biaya broduksi dan daya tahan media yang
lebih stabil, maka perencanaan kegiatan harian, mingguan, bulanan, atau semester
oleh MBH' lebih murah dibandingkan MKH. Jadi- penggunaan. MBH akan

mengurangi biaya pendidikan dalant masa satu program:

dini®_dipilai positil’ scbab. MBI disertai ~dengan .kcg'ultun pembelujaran  yany
mengandung unsur bermain, seperti mengenalkan huruf-huruf, anak dilatih melalui
nyamﬁan yang mudah diingat anak, baik unsur bentuk dan warna huruf sehingga ada
unsur membangun motivasi dan minat belajar anak. Kemudian perbedaan- warna
untuk beberapa huruf yang geometrisnya hampir sama serta proses belajar dalam
kelompok kecil (2, orang satu media) mempermudah anak dalam menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan berbahasa, karena unsur media mampu mengaktiﬂcan
keterampilan. proses berbahasa anak. Berbeda:dengan MKH yang merupakan kartu
dua dimensi melalui proses belajar dalam kelompok besar menyebabkan peluang
anak menjadi berkurang untuk berinteraksi dengan rned_ia kaﬂu huruf. Jadi MBH
memungkinkan anuk untuk teros ako! dalam mengembangkan kreativitasnya dalam
mclakukan.kcterasnpilan proses berbahasa.

Pengembangan kreativitas anak usja dini melalui penggunaah MBH dilakukan

unfuk menutupi beberapa kelemahan-kelemahan dalam penggunaan MK H, yaitu :
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a)

b)

Pada MKH pengenalan hurul diberikan melalui kartu (berupa huruf, suku kata,
dan kata) sedangkan pengenalan huruf melalui MBH diberikan melalui bola-bola
huruf (bentuk dan warna yang menarik), sehingga MBH relatif lebih menarik
deﬁ_gan prinsip bermain sambil belajar dalam merangsang keterampilan berbahasa
anak daripada penggunaan MKH yang menekankan prinsip akademis.

Pada MKH kémampuan yang dikembangkan ' 'ditckankan pada’ kemampuan

membaca dan ‘menuli§ yang disuson betdasarkan ‘metode verbal, sedangkan

d)

kemampuan yang dikembangkan mlahﬁ‘MBﬁ‘nﬂntaﬁ*mmyiumk.—baﬂJicarar
membaca, dan menulis yang disusun berdasarkan metode whole-linguistic. Jadi
pengembangan keterampitan berbahasa pada-MBH relatif Iebih terpadu daripada
mg@bmm keterampilan oerbahasa pada MKH.

Pada MKH kegiatan pembelajaran berlangsung monoton  karena berdasarkan
kondisi belajar informasi verbal, sedangkan pada penggunaan MBH kegiatan
pem‘béiaja.mn berlangsung secara dinamis karena berdasarkan kondisi belajar
kemahiran intelektual. Jadi anak lebih aktif belajar melalui MBH, sedangkan
anak febibvbanyak yang pasif jika belajar melalui MKH. '

Organisasi kelas dengan penggunaan MKH diatur berdasarkan kelompok besar
(4—5 orang untuk- sebuah media) sedangkan peng_gun.aan MBH diatur
berdasarkun kelompaok: kecil (2 oraog untuk sebuah media). Dengan demikian
penggungan- MBI membert peluang Iebih besar bagi anak unluk berinteraksi
dengan media sedangkan dengan MKH peluang anak -menjadi Berkmang untuk
berinteraksi dengan. media sehingga peluang anak unfuk melatih keterampilan

proses berbahasa juga menjadi keeil.
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Secara khusus, langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dulam kegiatan
pembelajaran dengan bola sebagai berikut : (1) guru mengenalkan dan menjelaskan
konsep media bola huruf seperti, warna, bentuk, dan cara kerja; (2) guru mengenalkan
bola-bole fruruf dengan nyanyian.; (3) guru m@esu'mm satu suku kata awél ma, dan
mengusun bola bt dan bola huruf a'di media bola h.uz.ui; (4) guru mefengkapi
suku kata awal ma menjadi mara; (S) guru menugaskan kepada anak untuk
menyebntkan Kata-kata lain )ang bersuku kata awul ma, (6) guru menugaskan kepada
anak untuk menyusun Kata dari sul\u awaj ma di medla bola huruf, (7" guru
secara lisan kata yang tersusun oleh

amnky (8) gurn menugaskon I;cpmlu aitk ik mcnulis’ dengin mencontoly hurut-

huruf dari sebuah kata yang, tciah dlsusun Dan umum di atas dapat dlpahzum bahwa

desain medla bolahuruf sangat sesudi dengan’ ciri-ciri anak yaniz memiliki kreativitas
tlnggl. Namun anak-ax_mk yang kreanyitasaya rendah medra” bola huruf be.lum
menuﬁjukkan pening;katan'_yang_ lebih baik terhadap, ke;r!amlauan"berbicarﬁ anak usia
dini. = |
C. Spfin _

. Berdasarkan témum-temuan dalam penelitian ini, maka ada beberapa saran
yang penuhs ajukan |

/Pertama, dalam upaya memngkaﬂum kemampuan berblcara anak usia dini,

guru l'K disarankan® micaggunakan media, hola hural® anfuk 'mcngcmhungkan
kreativitas (nilai manfaat media) =sch'mgga dapat-membantu anak usra &ini dalam
melakukan tugas perkembangan berbmara. Dcnga.n demikian, kemampuan bcrbrca:ra
anak us;a dini menjadi lebih baik.
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Kedua, pada pendidikan anak usia dini tingkat kreativitas merupakan
karakteristik yang sangat dominan dalam mempengaruhi kemampuan berbicara anak
usia dini. Oleh sebab itu, anak usia dini yang memiliki kreativitas tinggi disarankan
untuk menggunakan media bola huruf seébagai media . pembelajaran ~untuk
meningkatkan kemamipuan: berbicara. Sedangkan anak usia dini yang memiliki
kreativitas rendah. disarankan kepada TK untuk menambah alokasi waktu dalam
proses belajar, kemampuan berbicira-dengan menggunakan media bola huruf dan
diharapkan kepada orang’ tua usia dini- ntGk” membantu,. melatih, dan bermain

menggunakan media bola huruf.

Ketiga, husil penclitian imi telah menunjukkan babhwa penggunaan media bola
huruf sangat efektif_untuk meningkatkan kemanpuan berbicara anak usia dini jika
dibandingkan dengan penggunaan media karfu huruf. Dengan demikian, media bola

huruf dapat disosialisasikan penggunaanya di TK sebagai media pembelajaran.
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